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PERAN GURU MATA PELAJARAN FIQIH DALAM MEMBERI PENGUATAN 
PEMBELAJARAN UNTUK MENINGKATKAN MOTIVASI BELAJAR SISWA 
KELAS V DI MI AL HAMIDIYAH NW SIDEMEN KECAMATAN BATULAYAR 
KABUPATEN LOMBOK BARAT TAHUN 2020/2021 
ABSTRAK 
Peran guru memiliki strategis dalam memotivasi anak didik, maka  guru harus 
berusaha semaksimal mungkin menciptakan motivasi belajar siswa pada pembelajaran 
fiqih ini. Saat ini banyak guru yang mengajar membuat anak murid terlihat bosan dan 
jenuh dikarnakan guru itu kurang bervariatif, jikalau guru itu sudah profesional 
menggunakan metode atau model pembelajaran di setiap pembelajaran maka anak-anak 
pun akan termotivasi pada saat belajar dengan sendirinya. Oleh karna itu, peneliti tertarik 
untuk meneliti dengan judul Strategi Guru Mata Pelajaran Fiqih Dalam Memberi 
Penguatan Pembelajaran Untuk Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Kelas V di MI Al-
Hamidiyah NW Sidemen Kecamatan Batulayar Kabupaten Lombok Barat Tahun 
2020/2021.”? Skripsi ini mengkaji upaya yang dilakukan dalam meningkatkan motivasi 
belajar siswa di MI Al-Hamidiyah NW Sidemen atan dengan menggunakan model 
pembelajaran yang merupakan suatu model pembelajaran yang membantu peserta didik 
dalam mengembangkan pemahaman dan sikapnya sehingga dalam bekerja bersama-sama 
diantara sesama anggota yang satu dengan yang lain sehingga meningkatkan motivasi, 
produktivitas dan perolehan belajar yang baik.  
Permasalahan yang dibahas dalam skripsi ini Bagaimanakah Strategi Guru Mata 
Pelajaran Fiqih Dalam Memberi Penguatan Pembelajaran Untuk Meningkatkan Motivasi 
Belajar Siswa Kelas V di MI Al-Hamidiyah NW Sidemen Kecamatan Batulayar Kabupaten 
Lombok Barat Tahun 2020/2021dan Apasaja kendala yang di hadapi Strategi Guru Mata 
Pelajaran Fiqih Dalam Memberi Penguatan Pembelajaran Untuk Meningkatkan Motivasi 
Belajar Siswa Kelas V di MI Al-Hamidiyah NW Sidemen Kecamatan Batulayar Kabupaten 
Lombok Barat Tahun 2020/2021. Untuk membahas permasalahan tersebut, dilakukan 
dengan pengumpulan data di lapangan dengan beberapa tahapan siklus dan data 
tambahan dari kepala sekolah, Wakil Kepala Sekolah, Guru bidang Study fiqih, Kepala 
Tata Usaha dan peserta didik. Data yang diperoleh dan dikumpulkan kemudian dolah 
melalui tiga tahap yaitu, reduksi data, display data dan verivikasi data,  
Strategi Guru Mata Pelajaran Fiqih Dalam Memberi Penguatan Pembelajaran Untuk 
Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Kelas V di MI Al-Hamidiyah NW Sidemen 
Kecamatan Batulayar Kabupaten Lombok Barat Tahun 2020/2021 adalah: a) Dalam proses 
kegiatan belajar mengjar tidak lupa  guru memberikan penguatan pembelajaran kepada 
siswa dengan cara memberikan hadiah, kata-kata pujian, dan senyuman agar siswa tidak 
bosan dan lebih bergairah dalam belajar. Hal ini juga dapat membangkitkan motivasi 
siswa dalam belajar. b) Sebelum guru menutup kegiatan proses belajar mengajar guru 
memberikan hadiah kepada siswa-siswa yang memperoleh nilai tertinggi dan siswa-
siswa yang aktif dalam mengikuti proses kegiatan belajar mengajar. 
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A. Latar Belakang Masalah 
 Sebagai bangsa yang besar dan ingin maju serta sejajar  dengan bangsa-bangsa 
lain, Indonesia harus selalu mengembangkan  dan meningkatkan mutu pendidikan. 
Dasar-dasar ilmu pengetahuan yang merupakan sumber kekuatan dari kemakmuran dan 
martabat suatu bangsa tidak boleh diabaikan. Terlebih lagi Globalisasi pada masa 
sekarang. Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) begitu pesat, 
menyebabkan terjadi perubahan yang pesat pula terhadap seluruh aspek sendi-sendi 
kehidupan berbangsa dan bernegara. Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi 
(IPTEK) khususnya di negara-negara berkembang termasuk Negara Kesatuan Republik 
Indonesia tercinta telah menginspirasi setiap negara untuk terus meningkatkan sistem 
pendidikan nasionalnya agar dapat menyesuaikan dengan perkembangan zaman.
1
 
Salah satu kunci  untuk dapat mengembangkan sistem pendidikan nasional adalah 
guru. Dengan kata lain, jika guru berhasil, murid-muridnya kemungkinan besar akan 
berhasil. Kepribadian yang menginspirasi dan memotivasi siswa untuk membentuk nasib 
mereka adalah guru. Jika guru dapat menginspirasi dan memotivasi siswanya, maka 
siswa akan dapat mengejar tujuan utama mereka di masa depan. Apakah Anda ingat 
kisah sukses imam Syafi'i? Peran guru, khususnya Imama Malik, tidak bisa dipisahkan 
dari prestasinya. Sama halnya dengan KH. Moh. Kisah sukses Hasyim. Asy’ari yang 
tidak lepas dari peran  guru-gurunya, khususnya Syekh Kholil, Bangkalan, Madura.
2
 
                                                             
1 M. Saleh H. Ema, Pedoman Penggunaan Laboratorium Sekolah (Bandung: PT Remaja 
Rosdakarya, 2006), 1. 
2
 Jamal Ma’mur Asmani, Tips Menjadi Guru Inspiratif, Kreatif, dan Inovatif (Yogjakarta: Diva 




 Tugas guru sangat penting dalam membentuk kepribadian, cita-cita, dan visi 
serta tujuan siswa masa depan mereka. Di balik kesuksesan mahasiswanya, para dosen 
senantiasa memberikan inspirasi dan dorongan yang besar bagi dirinya untuk belajar dan 
selalu bergerak untuk mengejar, membuat kemajuan, mencapai prestasi yang luar biasa 
dan terhormat di panggung sejarah keberadaan manusia.
3
  
 Mengingat fungsi guru, maka guru harus lebih meningkatkan kualifikasi, 
kemampuan dan wawasannya semaksimal mungkin untuk menjalankan profesinya. Hal 
ini memungkinkan Anda untuk menciptakan generasi berkualitas individu mulia yang 
memenuhi persyaratan pembangunan nasional.
4
 
Menghasilkan generasi yang berkualitas dan berakhlak mulia sesuai dengan 
tuntutan pembangunnan nasional, guru dituntut untuk bisa memotivasi siswa Mengikuti 
proses belajar mengajar. Dengan siswa termotivasi mengikuti prosedur, siswa dapat 
mencapai tujuan pembelajaran yang ditentukan.  
  Salah satu metode guru yang dapat menginspirasi anak-anak untuk belajar adalah 
dengan memperkuat mereka. Penguatan dapat dicapai dengan memberikan tanda 
persetujuan guru untuk perilaku siswa, di mana kata-kata penegasan, louange, seringai, 
simpul atau hadiah nyata dikomunikasikan. Namun, kemampuan ini sulit untuk 
dikembangkan ketika guru tidak tahu bagaimana meningkatkan keterampilan 
keanggotaan.  
 Untuk tujuan ini, penguatan kemampuan perlu mendapat perhatian karena reaksi 
yang baik adalah hadiah guru, karena murid mendemonstrasikan perilaku positif 
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(berprestasi dalam belajarnya). Dengan respon positif tersebut, pada gilirannya akan 
memotivasi anak dalam mengikuti kegaiatan belajar mengajar.
5
 
Keterampilan dasar memberikan penguatan perlu dimiliki oleh seorang guru, 
karena terkadang guru suka bersikap dingin terhadap respon yang diberikan siswa ketika 
di kelas. Sepertinya pemikiran tersebut tidak dihargai. Tentu hal ini dapat mengakibatkan 
melemahnya motivasi dalam belajar. Tanpa motivasi, mungkin tidak akan tercipta 
pembelajaran yang kondusif. 
Dengan demikian seorang guru harus dapat terus memotivasi siswa agar proses 
pembelajaran dapat mencapai hasil yang terbaik. 
Di dalam kegiatan pembelajaran, pemberian penghargaan oleh guru kepada 
peserta didik mempunyai arti penting. Evaluasi tidak boleh material, tetapi bisa berupa 
pujian, cengiran, anggukan kepala, acungan jempol, tepuk tangan, sentuhan, dll. Skinner 
mengatakan bahwa perilaku yang dipaksakan memiliki lebih banyak keuntungan 




Tingkah laku dan penampilan siswa yang unggul atau positif dapat terus menjadi 
penunjang perilaku baik atau positif siswa jika diberikan penghargaan sesuai dengan 
prinsip di atas. Dengan demikian penghargaan dapat memotivasi dan mendorong siswa 
untuk lebih terlibat, rajin, dan aktif dalam kegiatan pembelajaran sehingga menjadi siswa 
yang unggul dan terhindar dari perkembangan perilaku negatif. negatif. Penghargaan 
guru untuk belajar anak-anak dikenal sebagai penguatan.  
                                                             
5 Marno dan M. Idris, Strategi dan Metode Pengajaran: Menciptak Keterampilan Mengajar  yang 
Efektif dan Edukatif (Jogjakarta: Ar-Ruz Media, 2012), 132. 
6
Achsanudin, Program Pengalaman Lapangan wahana pembentukan Profesionalisme 




Berdasarkan pemaparan diatas, peneliti tertarik untuk meneliti dengan judul 
mengenai Peran Guru Mata Pelajaran Piqih Dalam Memberi Penguatan Pembelajaran  
Untuk Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Kelas V di MI Al-Hamidiyah NW Sidemen 
Kecamatan Batulayar Kabupaten Lombok Barat Tahun 2020/2021 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan  latar  belakang permasalahan tersebut, maka dalam hal ini rumusan 
masalahnya adalah : 
1. Bagaimanakah Strategi Guru Mata Pelajaran Fiqih Dalam Memberi Penguatan 
Pembelajaran Untuk Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Kelas V di MI Al-
Hamidiyah NW Sidemen Kecamatan Batulayar Kabupaten Lombok Barat Tahun 
2020/2021. 
2. Apasaja kendala yang di hadapi Guru Mata Pelajaran Fiqih Dalam Memberi Penguatan 
Pembelajaran Untuk Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Kelas V di MI Al-
Hamidiyah NW Sidemen Kecamatan Batulayar Kabupaten Lombok Barat Tahun 
2020/2021. 
 
C. Tujuan  Penelitian 
Sesuai dengan fokus penelitian tersebut, tujuan dari penelitian ini adalah 
1. Untuk mengetahui Peran Guru Mata Pelajaran Piqih Dalam Memberi Penguatan 
Pembelajaran Untuk Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Kelas V di MI Al-
Hamidiyah NW Sidemen Kecamatan Batulayar Kabupaten Lombok Barat Tahun 
2020/2021. 
2. Untuk Mengetahui apasaja kendala Guru Mata Pelajaran Fiqih Dalam Memberi 




Al-Hamidiyah NW Sidemen Kecamatan Batulayar Kabupaten Lombok Barat Tahun 
2020/2021.  
D. Manfaat Penelitian  
a. Manfaat Teoritis 
1) Hasil penelitian ini hendaknya dapat dimanfaatkan sebagai acuan dalam 
rangka peningkatan kualitas pelatihan dalam proses pembelajaran oleh 
instruktur dan siapa saja.  
2) Dapat memperkaya khazanah ilmu pengetahuan tentang strategi guru dalam 
meningkatkan motivasi belajar siswa. 
b. Manfaat Praktis 
Dari hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi guru, agar guru  lebih 
cermat dalam memberikan penguatan dan motivasi terhadap siswa agar dapat 
mencapai suatu hasil yang optimal ketika melakukan peroses pembelajaran. 
E. Ruang Lingkup dan Setting Penelitian 
1. Ruang lingkup penelitian 
Untuk memastikan bahwa itu tidak berprasangka sambil 
mempertimbangkan kekhawatiran yang telah dikemukakan, penting untuk mengubah 
batasan sehingga perdebatan berlangsung yang disampaikan menjadi lebih terarah.   
Kajian ini akan diawali dengan pemaparan teoritis tentang bagimana peran 
memberi penguatan  terhadap motivasi siswa dalam proses kegiatan belajar 
mengajar, pengertian penguatan, prinsip pemberian penguatan, komponem 
keterampilan memberi penguatan, cara memberi penguatan, pengertian motivasi, 
toeri motivasi, fungsi motivasi, macam-macam motivasi, dan hal-hal yang 




Guru Mata Pelajaran Piqih Dalam Memberi Penguatan Pembelajaran Untuk 
Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Kelas V di MI Al-Hamidiyah NW Sidemen 
Kecamatan Batulayar Kabupaten Lombok Barat Tahun 2020/2021. 
2. Setting Penelitian 
 Setting Penelitian yang dimaksud disini adalah lingkungan alam tempat 
penelitian serta alasan pemilihan tempat tersebut.Penelitian ini dilaksanakan di MI 
Al-Hamidiyah NW Sidemen Kecamatan Batulayar  Kabupaten Lombok Barat. 
Alasan   
 Penelitian ini berlokasi di MI Al-Hamidiyah NW Sidemen, Kecamatan Batulayar, 
Kabupaten Lombok Barat. Belum pernah ada penelitian tentang topik ini. 
Berlangsung selama tiga bulan dari bulan Maret 2021 sampai dengan Mei 2021 








A. Telaah Pustaka 
Penulis menemukan banyak publikasi yang relevan dengan topik ini setelah 
menyelesaikan penelitian literatur, termasuk: 
1. Skripsi dari Imatun Zaeniah jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Fakultas 
Agama Islam Universitas Muhammadiyah Mataram yang berjudul “Strategi 
Crossword Puzzle untuk Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa pada Mata Pelajaran 
Sejarah Kebudayaan Islam di Kelas III MI Al-Ma’rifatul Islamiyah Dasan Agung 
Mataram tahun ajaran 2018/2019”.  
2. Skripsi dari Khairunnisa jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Fakultas 
Agama Islam Universitas Muhammadiyah Mataram yang berjudul “Efektifitas 
Metode Resitasi pada Mata Pelajaran Akidah Akhlak terhadap Motivasi Belajar 
Siswa Kelas IV MI Raudlatusshibyan NW Belencong Tahun Ajaran 2018/2019”. 
8
 
3. Skripsi dari Masyuni Weka Heri Setiawan fakultas Tarbiyah dan Keguruan 
Uneversitas Islam Negri Alauddin Makasar yang berjudul “Peran Guru PAI dalam 
Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa SD Negri 134 Kalumpang Kecamatan 
Bontotiro Kabupaten Bulukumba tahun ajaran 2017” 
9
  
Dalam penelitian yang sudah disebutkan di atas, dapat diketahui penelitian 
tersebut berbeda dengan penelitian ini. Skripsi Imatun Zaeniah digunakan untuk 
pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam, lebih menekankan kepada penguasaan kosa 
kata, sebaliknya skripsi ini lebih menekankan kepada pemberian penguatan pembelajaran 
                                                             
8 Khairunnisa, Efektifitas Metode Resitasi pada Mata Pelajaran Akidah Akhlak terhadap Motivasi 
Belajar Siswa Kelas IV MI Raudlatusshibyan NW Belencong Tahun Ajaran 2018/2019 
9 Weka Heri Setiawan, Peran Guru PAI dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa SD Negri 134 




terhadap motivasi belajar siswa pada mata pelajaran Fikih. Skripsi Khairunnisa 
digunakan untuk pembelajaran Akidah Akhlak dan juga lebih menekankan pada 
pemberian tugas untuk memotivasi siswa dalam proses pembelajaran. Dan di skripsi ini 
menekankan kepada pemberian penguatan pembelajaran terhadap motivasi belajar siswa 
pada mata pelajaran Fikih. Sedangkan skripsi dari Masyuni Weka Heri Setiawan di 
gunakan untuk pembelajaran PAI pada siswa SD yang nota bendnya pembelajaran PAI 
di SD pembelajarannya secara global sedangkan skripsi ini lebih intensif pada satu mada 
pelajaran yaitu Fiqih  
B. KERANGKA TEORITIK 
1. Strategi Guru 
 Berdasarkan artikel Angayank yang berjudul Guru Sebagai Agen 
Pembelajaran, 2010 menguraikan bahwa seorang guru harus memiliki berbagai 
tanggung jawab dalam proses pembelajaran agar  dapat melaksanakan tugasnya 
dengan baik dalam proses pembelajarannya, antara lain: 
10
 
1. Guru sebagai Fasilitator  
Kata fasilitator pada awalnya digunakan terutama dalam konteks 
pendidikan, khususnya dalam konteks pendidikan nonformal, untuk kepentingan 
pendidikan orang dewasa (andragogi). Namun kata fasilitator di Indonesia yang 
baru mulai diterima di lingkungan sekolah formal mengingat peran guru dalam 
interaksi belajar mengajar, sesuai dengan perubahan makna mengajar yang lebih 
berkonsentrasi pada kegiatan siswa.
11
 menyebutkan bahwa sebagai fasilitator, 
guru berperan memberikan pelayanan untuk memudahkan siswa dalam kegiatan 
proses pembelajaran. Peran guru sebagai fasilitator membawa konsekuensi Ada 
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juga kemungkinan guru-siswa, yang tidak pernah dikenal sebagai top-down. 
Dalam hal ini, kami memiliki "top-down", yang telah menjadi sumber instruksi 
eksklusif di bidang ilmu biologi. Tidak mungkin bahwa berita tersebut akan 
mengarah pada pelajaran dan pelajaran yang dipetik dari berita dan dari berita 
tersebut. Fakta bahwa mereka memiliki "dari atas ke bawah", bahwa mereka akan 
memiliki guru mereka sendiri, bahwa mereka akan mampu menopang tembakan 
pendamping mereka, akan memiliki potensi untuk mengatasi tantangan 
demokrasi dan politik mereka. Untuk tujuan ini, pelatihan guru harus memenuhi 
prinsip-prinsip pembelajaran, sebagaimana didefinisikan dalam pelatihan 
kemitraan, yaitu bahwa siswa belajar secara efektif jika mereka menjalankan 
fungsinya sebagai fasilitator:  
a. Semua kegiatan pembelajaran dapat diikuti sepenuhnya oleh siswa. 
b. Apa yang dipelajari bermanfaat dan praktis.  
c. Siswa mendapatkan kesempatan untuk memanfaatkan keterampilan dan 
pengetahuan mereka dalam waktu yang memadai.  
d. Pembelajaran dapat diperhitungkan dan dimodifikasi untuk pengalaman 
sebelumnya dan pemikiran siswa.  
e. Mendorong saling pengertian antara guru, dan siswa 
Di sisi lain, pengajar perlu memahami pertanyaan terkait penggunaan 
berbagai media dan perangkat pembelajaran untuk mengoptimalkan posisinya 
sebagai fasilitator.
12
 Dari ungkapan tersebut terlihat bahwa untuk menjadi seorang 
fasilitator, pengajar harus memberikan pembelajaran dan media yang tepat dan 
beragam dalam semua kegiatan pembelajaran dan tidak menyediakannya. dirinya 
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Sebagai satu-satunya sumber belajar siswa. Mengenai sikap dan perilaku pengajar, 
banyak hal yang harus dibenahi kepada guru agar menjadi asisten yang baik, yaitu: 
mendengarkan, tidak mendominasi, sabar, santun dan rendah hati, semangat belajar, 
kesetaraan. Bersikap baik dan menyatu, jangan mencoba untuk berbicara, berwibawa, 
non-partisan dan kritis, terbuka dan positif.  
2. Guru Sebagai Pengelola Kelas  
Pengajaran profesional berarti bahwa siswa harus terlibat secara aktif. Tidak 
ada keutamaan antara pendidikan dan pembelajaran, keduanya berjalan beriringan, 
karena masing-masing memiliki fungsi yang saling mempengaruhi. Keberhasilan 
instruktur tergantung pada aktivitas siswa dalam pendidikan dan juga pada 
keberhasilan siswa dalam belajar, tergantung pada peran guru dalam mengajar. 
Pengajaran melibatkan transmisi atau komunikasi informasi dan opini
13
 William 
Burton merasa bahwa mengajar harus dicirikan sebagai upaya untuk membantu siswa 
mencapai proses belajar, membimbing dan membimbing mereka. Agar PBM berjalan 
dengan baik, peran guru dalam menyelenggarakan mata kuliah sangat penting dalam 
situasi ini. 
3. Guru Sebagai Motivator  
Posisi guru dalam proses pembelajaran, yang memperkuat peran guru sebagai 
penggerak, juga bergeser sejalan dengan gerakan pemaknaan pembelajaran dari 
pembelajaran yang berorientasi pada guru menjadi pembelajaran yang berorientasi 
pada siswa.
14
 Ketika siswa termotivasi untuk belajar, maka proses belajar itu 
berhasil. Oleh karena itu, guru harus mendorong motivasi untuk belajar. Guru harus 
inovatif agar mendapatkan hasil belajar yang terbaik. membangkitkan motivasi 
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Belajar siswa untuk mengembangkan perilaku yang efektif dalam belajar siswa. Dari 
sudut pandang manajemen dan psikologis, kita memiliki berbagai gagasan tentang 
motivasi dan motivasi (motivation) yang seharusnya memungkinkan manajer (baca: 
instruktur) untuk memahami bagaimana memotivasi siswa untuk memperoleh atau 
melakukan pembelajaran yang lebih tinggi. 
Setiap guru memiliki tanggung jawab yang unik. Yang dimaksud adalah: 
Guru memiliki banyak tanggung jawab dalam bentuk pengabdian, baik yang terikat 
dalam pengabdian maupun yang melampaui pengabdian. Ada tiga jenis tugas 
pendidikan yang berbeda dalam klasifikasi kami: tugas profesional, tugas 
kemanusiaan, dan tugas sosial.  
Guru memiliki kualifikasi tertentu sebagai seorang guru, merupakan 
profesi/jabatan atau karir. Tidak seorang pun di luar bidang pendidikan dapat 
melakukan pekerjaan semacam ini, namun pada kenyataannya masih banyak orang di 
luar bidang pendidikan yang melakukannya. Inilah sebabnya mengapa paling mudah 
dipengaruhi oleh profesi semacam ini.
15
  
Tugasnya meliputi pendidikan guru, pendidikan dan pelatihan. pengajaran. 
Pendidikan berarti bahwa cita-cita hidup terus dan tumbuh. Mengundang berarti ilmu 
pengetahuan dan teknologi terus berkembang dan berkembang. Pelatihan 
menyiratkan peningkatan keterampilan siswa. 
Seorang guru harus mampu menjadi orang tua kedua dalam bidang 
kemanusiaan di sekolah. Ia harus mampu memikat murid-muridnya, sehingga ia 
menjadi idola. Terlepas dari pelajaran yang disajikan, siswa harus mempelajarinya. 
Ketika seorang profesor masuk penampilannya sudah tidak menarik, maka kegagalan 
                                                             




Yang pertama adalah bahwa ia tidak dapat menaburkan benih-benih pengajaran 
kepada murid-muridnya. Siswa tidak mau menghadapi guru yang mengecewakan. 
Pelajaran-pelajaran tersebut tidak dapat diasimilasi agar dapat dipahami oleh setiap 
lapisan masyarakat ketika berhadapan dengan guru (homo indens, homo pubescent 
dan homo sapiens).  
Masyarakat memposisikan pengajar di lingkungannya lebih terhormat karena 
masyarakat seharusnya mendapatkan informasi dari seorang guru. Artinya, pengajar 
harus melatih negara untuk membangun manusia Indonesia seutuhnya yang berakar 
pada Pancasila. 
Terlepas dari kerumitan dalam berpikir dalam kegiatan yang memotivasi 
ini,
16
 di bawah ini dikemukakan beberapa petunjuk umum bagi guru dalam rangka 
meningkatkan motivasi belajar siswa.  
1) Memperjelas tujuan yang akan dicapai Tujuan yang jelas dapat membantu 
siswa memahami ke mana mereka ingin pergi. Memahami tujuan belajar 
siswa dapat merangsang minat belajar siswa dan pada gilirannya memotivasi 
mereka lebih banyak.   
2) Membangkitkan minat bagi siswa Jika mereka tertarik untuk belajar, mereka 
akan termotivasi untuk belajar. Mengembangkan minat siswa dalam belajar 
maka salah satu pendekatan untuk memotivasi peserta didik. Ada beberapa 
teknik untuk menarik minat siswa untuk belajar, antara lain:  
a) Kaitkan materi yang akan diajarkan dengan kebutuhan siswa. Jika materi 
pelajaran bermanfaat dalam kehidupannya, minat siswa akan berkembang.   
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b) Sesuaikan topik dengan tingkat pengalaman dan keterampilan siswa. Mata 
pelajaran yang jauh dari pengalaman siswa atau yang terlalu sulit untuk 
dipelajari tidak akan menarik bagi siswa. Mata pelajaran yang terlalu berat 
untuk dihadapi tidak akan cukup diikuti, yang dapat menyebabkan siswa 
gagal dan akan merusak semangat siswa dalam belajar..   
c) Gunakan berbagai metode dan taktik pembelajaran, termasuk percakapan, 
bekerja dalam kelompok, tes, demonstrasi, dan banyak lagi. 
3) Ciptakan lingkungan belajar yang menyenangkan Hanya ketika siswa berada 
dalam suasana yang menyenangkan, mereka dapat merasa aman dan bebas 
dari rasa takut. Cobalah untuk menjaga kelas tetap segar dan hidup 
selamanya. Guru terkadang bisa melakukan hal-hal aneh.  
4) Berikan keberhasilan setiap murid karena pujian. Ketika siswa merasa 
dihargai, motivasi akan meningkat. Ini adalah salah satu teknik untuk 
memberikan pujian yang adil untuk diapresiasi. Pujian tidak harus selalu 
ditulis, tetapi dapat dilakukan dengan gerak tubuh, seperti seringai dan simpul 
alami, atau mungkin dengan pandangan mata yang menenangkan.  
5) Memberikan evaluasi. Banyak siswa belajar karena memiliki kualifikasi yang 
kuat. Mereka belajar keras untuk itu. Beberapa anak mungkin termotivasi 
untuk belajar di kelas mereka. Evaluasi dengan demikian harus objektif 
berdasarkan kemampuan masing-masing siswa.  
6) Komentar Pekerjaan Siswa Siswa harus bersyukur. Komentar positif dapat 
dibuat untuk hadiahnya. Anda harus berkomentar, misalnya, dengan menulis 
"baik" atau "lanjutkan pekerjaan Anda" dan seterusnya ketika siswa 




7) Kompetisi dan membangun kerjasama Keberhasilan proses belajar siswa 
dapat dipengaruhi oleh kompetisi yang sehat. Siswa dapat benar-benar 
berusaha dan mendapatkan hasil terbaik melalui kompetisi. Oleh karena itu 
guru perlu menyediakan kurikulum yang memungkinkan siswa baik untuk 
bersaing di antara kelompok dan orang-orang.  
4. Guru sebagai Inspirator  
Seperti yang kita ketahui, banyak guru yang memandang muridnya 
sebagai orang yang serba bisa sehingga mereka terhina atau terpandang jika 
seorang guru kehilangan keahliannya. Guru seperti yang dijelaskan Earl V Pullias 
dan James young
17
 bukan hanya sumber transfer ilmu, tetapi juga motivasi 
mahasiswa, pembimbing, panutan, moderator, modernis, peneliti. Oleh karena 
itu, pengajar inspirasi harus memiliki wawasan yang luas, komunikasi yang 
fleksibel, rendah hati, mau belajar dan bekerja keras, sosialisasi yang mudah 
beradaptasi, berani bertindak, prinsip kebenaran, dan terutama tidak merasa repot 
menjadi seorang guru. Faktor yang paling penting adalah jangan diganggu.
18
 
Guru Sebagai inspirasi, pengembangan belajar siswa harus diilhami. Masalah 
belajar utama bagi siswa perlu diajarkan bagaimana belajar dengan sukses oleh 
guru. Ketika kita mengklaim bahwa profesi sebagai guru adalah inspirasi, ini bisa 
menjadi komentar yang terlambat karena pada dasarnya instruktur dilahirkan 
semata-mata untuk mengambil inspirasi ke dunia. Semoga Andreas Harefa akan 
melakukan peran ini
19
 untuk membentuk manusia pembelajar akan tercapai 
dengan segera. Inspirator itu sebenarnya bukan hal yang mudah, karena seorang 
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Inspirator adalah teropong yang dapat digunakan untuk memperbesar hingga 10 
juta kali suatu benda, apalagi bagi orang yang diilhami, teropong sebanding 
dengan mikroskop. Berkenaan dengan peran sebagai inspirasi bagi siswa, guru 




5. Guru Sebagai Inovator  
Sebagai inovator, guru bekerja untuk kegiatan kreatif dan menemukan 
teknik, metode, pendekatan, atau konsep pengajaran baru. Sebagai inovator, 
berbagai pembenahan di sekolah harus bisa dicari, ditemukan dan dijalankan. 
Misalnya, ide inovatifnya adalah pemanfaatan TI dalam pembelajaran. 
Penggunaan IT dalam pembelajaran berarti manfaat dari internet atau intranet 
sebagai media pembelajaran. Fakta bahwa hidup adalah proses yang dinamis 
terus berubah. Dinamika pola hidup seringkali jauh melampaui adaptasi 
seseorang, sehingga satu atau lebih varians mungkin sering terjadi sehingga 
muncul fiksi / gesekan, yang pada akhirnya menghasilkan konsepsi yang berbeda. 
Dan siswa adalah kepribadian yang belum mantap dalam segala hal sehingga 
mereka adalah ilustrasi yang fantastis tentang bagaimana mereka mengambil 
keputusan ketika mereka dihadapkan dengan kesulitan hidup atau proses 
kehidupan. Oleh karena itu, keberadaan guru sebagai penemu kegiatan sangat 
penting, khususnya dalam pola pembelajaran. Implikasi logis dari kehidupan 
yang dinamis sangat penting bagi semua orang sesuatu yang baru sehingga selalu 
sejalan dengan perkembangan pola kehidupan. 
21 
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6. Guru sebagai Evaluator  
Dalam ranah pendidikan, setiap jenis pendidikan atau jenis pendidikan 
dinilai pada periode tertentu selama periode pendidikan, artinya orang selalu 
meneliti hasil yang diperoleh baik di terdidik maupun oleh pendidik pada 
berbagai momen selama era pendidikan. Evaluasi diperlukan karena guru dapat 
menilai pencapaian tujuan, gelar master siswa dan kebenaran atau kemanjuran 
teknik pengajaran dengan evaluasi.  
2. Fungsi Guru 
Adapun fungsi guru adalah sebagai berikut:  
1. Guru Sebagai Pendidik  
Salah satu tugas utama guru adalah sebagai guru. Instruktur harus menjadi 
inspirasi dan disiplin kelas dalam melaksanakan tugas ini. Instruktur memberikan 
inspirasi bagi siswa berapa pun kapasitas intelektualnya atau seberapa besar 
antusiasmenya untuk belajar. Itu membutuhkan banyak fleksibilitas, tentu saja. 
Perhatian dan kegiatan instruktur harus disesuaikan dengan kebutuhan masing-
masing siswa.  
2. Guru sebagai Didaktikus  
Menurut Benyamin Bloom Kualitas pengajaran sangat tergantung pada 
bagaimana subjek disajikan. Selain itu, metode umum yang digunakan instruktur 
menggunakan perbaikan, bagaimana guru memungkinkan siswa untuk berpartisipasi 
dan berpartisipasi dalam proses pembelajaran ini dan bagaimana guru memberi siswa 




                                                             




Tentu saja, peran dan fungsi guru berhubungan dengan pembelajaran, karena 
pembelajaran tidak dapat dipisahkan dari siswa. Jadi belajar mengubah atau 
memperkuat perilaku pengalaman. (learning is defined as the modification or streng 
thening of behavior through experiencing).  
Menurut pengertian di atas, belajar  merupakan proses, aktivitas, bukan hasil 
atau tujuan. Belajar tidak hanya mengingatkan, tetapi lebih luas. Hasil belajar 
bukanlah kontrol terhadap hasil, tetapi perubahan perilaku.  
Perspektif ini sangat berbeda dari pemahaman pembelajaran konvensional, 
yang mengklaim bahwa pembelajaran memperoleh informasi, bahwa pembelajaran 
berlangsung secara otomatis melalui pelatihan kebiasaan dan sebagainya.  
Jika dibandingkan dengan konsep sebelumnya, terlihat bahwa tujuan 
pembelajaran pada hakikatnya sama, yaitu perubahan tingkah laku. Hubungan antara 
individu dan lingkungan adalah dasar dari pengetahuan ini. Sejumlah peristiwa 
pembelajaran terjadi dalam pertemuan ini.  
Bukti bahwa seseorang telah melakukan belajar adalah adanya perubahan 
perilaku individu yang sebelumnya tidak ada atau perilaku tersebut masih lemah atau 
tidak sehat. Kesopanan memiliki aspek objektif dan subjektif. Objektif adalah aspek 
fisik dan subjektif adalah elemen spiritual. 
23
  
3. Memberi Penguatan 
a. Pengertian Memberi Penguatan 
Penguatan adalah respon positif guru terhadap perilaku positif yang 
dilakukan oleh guru dengan maksud untuk mempertahankan dan meningkatkan 
                                                             




perilaku pada anak dalam proses pembelajaran. tersebut.
24
 Guru perlu 
meningkatkan perilaku siswa yang baik dalam kegiatan pembelajaran. Misalnya, 
siswa yang mengungkapkan ide-ide bagus atau siswa dapat menjawab pertanyaan 
guru secara akurat dalam diskusi, dan guru harus segera menjawab atau 
memperkuatnya. Penguatan dapat berbentuk 'sangat baik' atau 'tanggapan Anda 
sangat benar' dan 'jempol', dll. Hal ini dimaksudkan agar anak dapat mengulang 
kembali jawaban yang sesuai dengan menanggapi atau menguatkan.
25
 
Memberi penguatan di dalam kegiatan pembelajaran sering dipandang 
sebagai hal yang sederhana saja atau sepele, sehingga banyak guru tidak 
meakukannya. Tidak jarang Guru hanya bereaksi negatif terhadap kesalahan 
siswa, seperti tidak mengerjakan PR, salah menjawab pertanyaan guru, terlambat 
masuk kelas, dan sejenisnya. Guru jarang sekali memberi respon Perilaku yang 
baik menguntungkan bagi siswa. Padahal pemeberian penguatan di dalam 
kegiatan pembelajaran dapat mendorong peserta didik dapat meningkatkan usaha 
dan hasil belajarnya. Oleh karena itu, guru perlu memberikan penguatan dalam 
kegiatan pembelajaran. 
b. Prinsip Pemberian Penguatan 
Memberi penguatan di dalam kegiatan pembelajaran tidak boleh 
dilakukan secara serampangan, atau asal-asalan saja. Pemberian penguatan agar 
efektif dan mencapai tujuan, harus diberikan berdasarkan prinsi-prinsip sebagai 
berikut : 
1) Kehangatan dan keantusiasan 
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Penguatan harus diberikan dengan sikap hangat dan antusias. Suara, 
mimik, dan gerakan badan, akan menunjukan apakah guru dalam memberikan 
penguatan dengan menunjukan padanya kehangatan dan keantusiasan atau 
tidak, biasanya peserta didik mampu “membaca” hal ini. Memberikan 
penguatan yang tidak disertai kehangatan dan keantusiasan tentu tidak akan 
efektif. 
2) Bermakna  
Bagi peserta didik yang diberi pengatan itu memang wajar, Dia harus 
diperkuat oleh perilakunya, penampilan atau pokok kompetensi yang 
ditunjukannya, bukan basa basi atau pura-pura dengan demikian  akan 
memiliki arti yang sesuai dengan tampilan atau kompetensi. 
3) Respon Negative 
Guru tidak boleh langsung mengkritik siswa yang tidak dapat 
menyampaikan jawaban seperti yang diharapkan atau memberikan respon 
negatif (komentar bernada ejekan dan hinaan). Sedapat mungkin guru 
menghindari pemberian respon negatif, karena hal itu tidak akan mendorong 
usaha dan kemajuan belajar peserta didik, malah sebaliknya dapat 




c. Komponen Keterampilan Memberi Penguatan 
Keterampilan memberi Untuk menawarkan penguatan yang berhasil, 
penguatan memiliki berbagai komponen untuk dipahami dan dikuasai oleh 
instruktur. Ini adalah elemen-elemen ini sebagai berikut: 
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1) Penguatan verbal. 
Penguatan verbal berupa Kata-kata pujian, pengakuan dan insentif 
untuk meningkatkan perilaku siswa. Dua jenis penguatan verbal dapat 
diberikan, yaitu : 
a) Kata-kata seperti: bagus, benar, tepat, hebat. 
b) Kalimat seperti: pendapatmu baik sekali, pekerjaanmu sangat 
memuaskan, pak guru bangga dengan karanganmu. 
2) Penguatan Non Verbal 
Penguatan secara non verbal dapat dilakukan atau diberikan dalam 
berbagai bentuk, yakni dengan : 
a) Ekspresi tubuh dan gerak, seperti senyum, ibu jari, anggukan kepala, 
tepuk tangan. 
b) Sentuhan (contact), misalnya tekukan bahu atau pundak, angkat tangan, 
jabatan tangan dengan peserta didik. 
c) Sebuah pendekatan. oleh siswa, oleh guru, oleh seseorang atau oleh 
sekelompok siswa. 
d) Simbol atau benda, misalnya piagam, lencana, komentar tertulis pada 
buku peserta didik, alat tulis, kartu bergambar, dan lain-lain. 
d. Cara Memberi Penguatan. 
Penguatan harus dilakukan dengan benar, bijaksana, dan jelas siapa yang 
dituju. Ketidak jelasan siapa yang dituju menyebabkan pemberian penguatan 
kurang efektif, bahkan kemungkinan saja akan sia-sia. Pemberian penguatan 
dapat dilakukan dengan beberapa cara dengan berikut ini: 




Penguatan harus jelas dan ditujukan dengan menyebutkan namanya 
ketika menatap individu atau murid tertentu. Misalnya, jawaban Anda untuk 
Zakaria sangat bagus. Penguatan tujuan yang tidak jelas akan kurang efektif.  
Kepada sekelompok peserta didik tertentu penguatan dapat pula 
diberikan kepada sekelompok peserta didik tertentu, bahkan kepada 
keseluruhan anggota kelas. Misalnya, apabila satu tugas dapat diselesaikan 
oleh kelompok tertentu dengan baik, atau diskusi kelas yang berlangsung 
dengan tertib, lancar, dan produktif, guru dapat memberikan penguatan 
kepada kelompok tersebut, atau kepada seluruh anggota kelas dengan 
mengatakan : pak guru sangat senang karena kelompok telah menyelesaikan 
tugas dengan baik. Atau pak guru bangga sekali karena kalian semua telah 
melakukan diskusi dengan tertib dan baik sekali. 
2) Segera dan langsung 
Pemberian penguatan yang menggunakan komponen mana saja, harus 
diberikan segera dan langsung setelah munculnya perilaku atau penampilan 
positif siswa. Pemberian penguatan tertunda dan tidak langsung cenderung 
kurang efektif dan bermakna karena sudah lewat. 
3) Bervariasi  
Jika guru hanya menggunakan kata-kata pujian yang identik untuk 
memperkuatnya, nilainya menurun. Setiap kali instruktur memperkuat dengan 
kata-kata keras "baik", misalnya, itu akan membuat murid percaya bahwa 
mereka tidak diperkuat dari waktu ke waktu. Ini adalah kata positif dari 
kenyaringan. Dengan demikian harus ada perubahan dalam cara komponen 





a. Pengertian motivasi  
Motivasi adalah Upaya yang memotivasi seseorang untuk mencapai 
sesuatu atau, sebagai kekuatan pendorong, untuk melakukan tindakan tertentu 
dari dalam dan dalam subjek untuk mencapai tujuan. 
Menurut Mc. Donald, motivasi adalah pergeseran energi dalam diri 
individu yang ditentukan oleh sensasi yang muncul dan didahului oleh reaksi 
terhadap keberadaan tujuan. Dari yang dikemukakan oleh Mc. Donald ini 
mengandung tiga elemen penting.
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1) Dalam diri setiap manusia, motivasi ini memicu pergeseran energi. 
Tumbuhnya motivasi akan menghasilkan perubahan energi pada sistem 
neurofisiologis organisme manusia. Karena ada perubahan energi manusia 
(walaupun dorongan itu berasal dari dalam diri manusia), penampakannya 
adalah fisik manusia 
2) Motivasi ditandai dengan munculnya rasa keterikatan seseorang. Dalam 
situasi ini motif tindakan manusia sangat penting untuk masalah psikologis, 
afektif dan emosional. 
3) Karena tujuan, motivasi didorong. Dalam situasi ini, motivasi sebenarnya 
merupakan jawaban atas suatu tindakan, suatu tujuan. Motivasi berasal dari 
dalam diri seseorang, tetapi muncul karena adanya komponen lain yang 
merangsangnya, dalam hal ini adalah tujuan.   
b. Teori  Motivasi  
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Ada beberapa teori motivasi yang akan dibicarakan pad pasal ini:
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1) Teori Insting  
Menurut teori ini Setiap perilaku manusia seharusnya menjadi perilaku 
hewan. Aktivitas manusia selalu berhubungan dengan alam dan naluri. 
Tampaknya mereka tidak diperiksa dalam menanggapi tuntutan. Tokoh dari 
teori ini adalah Mc. Dougall. 
2) Teori Fisiologis 
Teori ini juga disebut behaVor theries. Menurut Semua aktivitas 
manusia ini didirikan dalam upaya memenuhi kebutuhan biologis dan 
memenuhi atau memenuhi kebutuhan fisik. Atau disebut kebutuhan mendasar 
seperti kebutuhan untuk menyediakan makanan, air, udara dan lain-lain bagi 
tubuh seseorang. Perjuangan untuk hidup, perjuangan untuk hidup berasal dari 
ide ini, strungle for surVval. 
3) Teori Psikologis 
Ide ini terkait dengan teori insting, tetapi lebih berfokus pada faktor 
psikologis manusia. Memang, semua aktivitas manusia adalah karena 
kepribadian manusia, yaitu id dan ego, memiliki komponen. Freud adalah 
karakter ini. 
Selain itu, keberadaan banyak kualitas motivasi harus ditunjukkan untuk 
melengkapi penjelasan makna dan teori motivasi. Ada kualitas berikut dalam 
motivasi setiap orang: 
(1) Pandai menghadapi pekerjaan (bisa bekerja terus menerus dalam waktu 
lama, tidak pernah berhenti sebelum selesai). 
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(2) Lelah menghadapi masalah (tidak cepat putus asa). Tidak perlu dorongan 
dari luar untuk melakukan yang terbaik (tidak cepat puas dengan prestasi 
yang telah diraihnya). 
(3) Menunjukkan minat pada mata pelajaran yang berbeda" (misalnya masalah 
pembangunan agama, politik, ekonomi, keadilan, pemberantasan korupsi, 
penentangan terhadap kejahatan apa pun, amoralitas, dan sebagainya). 
(4) Lebih senang bekerja mandiri. 
(5) Bosan pada pekerjaan biasa  (hal-hal yang mekanis, hanya berulang-ulang, 
jadi kurang kreatif). 
(6) Dapat mempertahankan pendapatnya (kalau sudah yakin pada sesuatu). 
(7) Tidak mudah melepaskan hal yang diyakini. 
(8) Senang mencari dan memecahkan soal-soal. 
Jika ada seseorang dengan fitur di atas. Ini berarti bahwa dia memiliki 
motivasi yang kuat. Dalam kegiatan belajar mengajar aspek motivasi sangatlah 
penting. Fungsi belajar mengajar berhasil jika siswa melakukan tugas, ulet 
untuk memecahkan kesulitan dan hambatan secara mandiri. Murid yang baik 
tidak akan terjebak dalam sesuatu yang mekanis dan rutin. Jika siswa yakin dan 
dianggap cukup logis, mereka harus mempertahankan ide-ide mereka. Selain 
itu, siswa perlu penuh perhatian dan responsif terhadap banyak masalah umum 
dan bagaimana merenungkan solusi. Pengajar harus memahami semua aspek ini 




c. Fungsi motivasi 
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Dalam setiap kegiatan manusia yang dilakukannya memiliki tujuan yang 
jelas dan terarah dalam setiap tindakan, Motivasi untuk belajar juga penting. 
Kondisi dasar belajar adalah motivasi. Jika ada motivasi, maka hasil belajar akan 
ideal. Semakin akurat motivasi pelajaran, semakin baik. Derajat usaha belajar 
siswa akan selalu ditentukan oleh motivasi. Motivasi yang berhubungan langsung 
dengan tujuan harus ditekankan. Oleh karena itu, motivasi memengaruhi 
pekerjaan. Ada tiga peran motivasi dalam hal ini.
30
 Pertama, Mendorong orang 
untuk bertindak sebagai motor atau motor bebas energi. Dalam skenario ini, 
motivasi merupakan salah satu faktor pendorong untuk semua kegiatan. Kedua, 
Identifikasi arah tindakan, khususnya terhadap tujuan yang ingin dicapai. Oleh 
karena itu, motivasi dapat memberikan bimbingan dan kegiatan untuk mencapai 
target. Ketiga, Pilih kegiatan dengan menyisihkan kegiatan yang tidak berguna 
untuk tujuan ini, yaitu mengidentifikasi tindakan mana yang harus dilakukan 
sesuai dengan tujuan. untuk mencapai mereka. Selain itu, fungsi tambahan juga 
tersedia. Motivasi bekerja sebagai pendorong usaha dan pencapaian. 
d. Macam-macam motivasi 
Berbagai sudut pandang dapat diambil untuk membicarakan jenis atau 
motivasi ini. Oleh karena itu, motivasi atau motivasi aktif sangat berbeda. Ada 
dua jenis motivasi, motivasi inheren dan motivasi eksternal. 
1) Motivasi instrinsik32 
Motivasi instrinsik adalah Tidak perlu merangsang alasan eksternal 
yang menjadi aktif atau fungsional, karena sudah ada keinginan dalam diri 
setiap individu untuk mencapai sesuatu. Kemudian dari saat dilihat segi 
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Selain itu, tujuan dari kegiatan yang dilakukannya (kegiatan belajar) adalah 
untuk mencapai tujuan dari tindakan belajar itu sendiri. Instrinsic motivations 
are inherent in the learning situations and meet pupil-needs and purpose. 
Motivasi intrinsik juga dapat digambarkan sebagai motivasi untuk melakukan 
dan melanjutkan kegiatan belajar berdasarkan motivasi diri dan intrinsik 
untuk kegiatan belajar. Motif adalah kebutuhan, kebutuhan yang meliputi 
kebutuhan untuk menjadi individu yang terampil dan terampil. Oleh karena 
itu, inspirasi datang dari pengetahuan diri, tidak hanya simbol dan upacara 
dengan tujuan penting. 
2) Motivasi ekstrinsik 
Motivasi ekstrinsik adalah Motif yang aktif dan beroperasi karena 
masukan dari luar adalah motivasi ekstrinsik, Jadi tidak serta merta sesuai 
dengan substansi dari apa yang dia lakukan dalam kaitannya dengan tujuan 
tindakannya. Motivasi ekstrinsik dengan demikian juga dapat dilihat sebagai 
jenis insentif untuk memulai dan mempertahankan kegiatan belajar 
berdasarkan dukungan eksternal yang tidak sepenuhnya terkait dengan 
kegiatan belajar. 
Ini tidak berarti bahwa motivasi asing tidak bagus dan esensial. Itu 
harus disorot. Kegiatan dalam pendidikan dan pembelajaran masih tetap 
esensial. Karena keadaan pembelajar kemungkinan besar dinamis, berubah 
dan komponen lain dari proses belajar yang kurang menyenangkan bagi siswa 
mungkin ada, itu membutuhkan motivasi yang luar biasa.  








1) Memberikan angka 
Angka sebagai representasi dari nilai kegiatan belajar dalam situasi 
ini. Banyak siswa belajar, mencapai kualifikasi yang baik adalah kuncinya. 
Oleh karena itu, siswa yang biasanya dikejar adalah nilai ujian atau kartu 
dengan angka yang bagus. 
2) Hadiah  
Dapat juga dinyatakan bahwa penghargaan adalah insentif, meskipun 
tidak selalu demikian. Itu tidak dapat menarik bagi seseorang yang tidak 
senang dan berbakat untuk bekerja karena imbalan untuk kerja. 
3) Saingan/ kompetisi 
Kompetisi atau kompetisi dapat digunakan untuk memotivasi siswa 
untuk belajar. Kompetisi dapat meningkatkan prestasi belajar siswa dalam 
kompetisi individu maupun kelompok. Memang, dalam bisnis atau 
perdagangan aspek kompetitif ini umum digunakan, tetapi juga sangat 
berhasil digunakan untuk meningkatkan kegiatan belajar. 
4) Ego-invovement 
Meningkatkan kesadaran dan menerima tugas sebagai tantangan bagi 
siswa, bekerja keras dengan membahayakan harga diri, adalah salah satu 
alasan yang sangat signifikan. 
5) Memberi ulangan 
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Jika mereka tahu ada tes, murid-murid terlibat dalam belajar. Oleh 
karena itu, ujian ini juga merupakan alat motivasi. 
6) Mengetahui hasil 
Siswa akan terpacu untuk belajar lebih giat, apalagi mengetahui hasil 
usahanya. Semakin tinggi grafik hasil maka motivasi siswa untuk terus 
belajar diharapkan hasil terus meningkat. 
7) Pujian 
Jika siswa yang berhasil menyelesaikan pekerjaan secara efektif, 
mereka harus dipuji. Pujian ini sekaligus menjadi cara menyemangati dan 
menyemangati publik. 
8) Hukuman  
Hukuman sebagai penguatan negatif, tetapi bisa menjadi metode 
insentif bila diterapkan dengan benar dan bijaksana. Oleh karena itu, 
instruktur harus memahami konsep hukuman. 
9) Hasrat untuk belajar  
Dorongan untuk belajar menunjukkan adanya unsur tujuan dan 
dorongan untuk belajar. Dibandingkan dengan semua kegiatan tanpa tujuan, 
ini akan lebih baik. Keinginan untuk belajar adalah untuk memotivasi anak-
anak untuk belajar, sehingga menjadi lebih baik tentunya. 
10)  Minat  
 Kaitannya dengan unsur kepentingan. Motivasi berasal dari kebutuhan 
dan minat, sehingga minat adalah instrumen motivasi utama. Cara untuk 
meningkatkan minat 




b) Menghubungkan dengan persoalan pengalaman masa lampau 
c) Memberikan kesempatan untuk mendapatkan hasil yang baik 






1. Pendekatan Penelitian 
Strategi peneliti adalah metode kualitatif dalam penelitian ini, karena data 
yang digunakan bersifat eksploratif dan bertujuan untuk menjelaskan keadaan atau 
kondisi kejadian di lingkungan alam. Teknik kualitatif menggunakan analisis 
induktif, dengan karakteristik kunci dari pendekatan penelitian ini secara kreatif, 
mendalam dan organik menekankan proses penelitian dan memberikan makna pada 
data dan informasi. 
Menurut  Bogdam dan Taylor dalam Lexi Moleong  mendifinisikan sebagai 
berikut: “metode kualitatif adalah proses penelitian yang menghasilkan data 
deskriptif dari orang-orang dan perilaku yang diamati dalam kata-kata tertulis dan 
lisan. Metode kualitatif menurut mereka secara komprehensif dan berlatar belakang 
(utuh). Dalam skenario ini, orang atau organisasi tidak diizinkan untuk diisolasi dari 
variabel atau hipotesis melainkan harus dilihat secara keseluruhan”.
34
 
Pandangan sebelumnya dengan jelas menunjukkan bahwa pendekatan 
kualitatif berusaha menciptakan data deskriptif, lisan dan/atau tertulis dan 
mengembangkan perilaku yang dapat diamati dengan bantuan metode kualitatif. Dan 
topik studi umumnya terorganisir, terorganisir dan terorganisir. 
Adapun alasan peneliti menggunakan pendekatan kualitatif sebagai berikut; 
a. Untuk memberikan batasan latar belakang penelitian. 
b. Untuk memudahkan perhatian peneliti pada masalah-masalah yang diteliti. 
                                                             





c. Dengan menggunakan pendekatan kualitatif ini peneliti juga lebih kreatif dan 
aktif dalam mengumpulkan data dan informasi di lapangan. 
2. Kehadiran Peneliti 
Dalam arti bahwa penelitian adalah asal dari keseluruhan proses penelitian, 
kehadiran peneliti dalam penelitian ini berfungsi sebagai alat yang sangat penting. 
Peneliti harus berpartisipasi dalam pengumpulan data kehidupan subjek yang diteliti. 
Berkenaan dengan kehadiran peneliti di lokasi penelitian,  Peneliti dapat melakukan 
kegiatan penelitian dengan terlebih dahulu meminta ijin kepada yang berwenang, 
sehingga peneliti dapat melakukan penelitian dengan leluasa, karena peneliti telah 
melalui prosedur yang berlaku, sehingga peneliti dengan mudah mendapatkan 
informasi tentang data yang dibutuhkan. 
3. Sumber Data dan Instrumen 
Dianggap penting untuk menggambarkan sumber data dan ciri-cirinya serta 
jenis data yang dikumpulkan untuk memperoleh data yang representatif dan objektif 
tentang apa yang sedang diperiksa sehingga dapat memastikan kualitas, keandalan, 
dan kebenaran data yang diterima.  
Pengumpulan data dalam penelitian ini dapat dilakukan melalui hasil 
observasi, dokumentasi dan wawancara nara sumber, sedangkan sumber data dalam 
penelitian ini adalah pengajar, siswa dan sebagai sumber data. pelengkap peneliti 
juga mewawancarai unsur yang bertanggung jawab dalam segala akitifitas proses 
pembelajaran yang berlangsung dan perlu diketahui batasan penelitian ini hanya 
mengambil data dari pelaksanaan proses kegiatan belajar mengajar siswa kelas V MI 
Al-Hamidiyah NW Sidemen tahun pelajaran 2020/2021 saat proses pembelajaran 




Tujuan dari semua sumber data tersebut dalam penelitian ini adalah untuk 
menjaring atau mendapatkan data yang lengkap tentang Strategi Guru Mata Pelajaran 
Fiqih Dalam Memberi Penguatan Pembelajaran Untuk Meningkatkan Belajar Siswa 
Kelas Lima Di MI Al-Hamidiyah NW Sidemen Kecamatan Batulayar Kabupaten 
Lombok Barat tahun 2020/2021. 
4. Proses Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data adalah metode yang digunakan untuk memperoleh 
data yang diperlukan untuk keperluan penelitian. Metode pengumpulan data yang 
digunakan dalam penyelidikan ini meliputi: 
a. Metode Observasi 
Observasi adalah : ”observasi adalah kegiatan studi gejala dan peristiwa 
dengan cara mengamati dan mencatat data atau data secara metodis.
35
 Sementara 
itu, Suharsimi menyatakan bahwa observasi adalah suatu tindakan dengan 
menggunakan semua indera untuk memusatkan perhatian pada suatu objek.
36
 
Dari kedua pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa  observasi adalah suatu 
kegiatan yang bertujuan untuk mengamati kejadian di lapangan dengan alat indra 
dan mencatat gejala-gejala yang mennyipang dari proses kegiatan disekitar 
tempat kejadian menggunakan alat secara sistematis.   
Adapun metode observasi yang peneliti gunakan adalah metode obsevasi 
nonpartisipatif, yaitu suatu metode observasi bila peneliti sepenuhnya melakukan 
observasi tetapi berdiri sebagai orang luar situasi sosial. Jadi peneliti tidak ikut 
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ambil bagian dalam kehidupan orang-orang yang diobservasi atau dalam hal ini 
peneliti hanya sebagai peninjau atau yang memonitoring keadaan 
b. Metode Wawancara 
Wawancara adalah Metode pengumpulan data umumnya disebut dengan 
wawancara atau pertanyaan lisan. “Wawancara adalah percakapan yang dipimpin 
oleh pewawancara untuk mendapatkan informasi dari pewawancara dan 
pewawancara adalah penggerak atas jawaban dari responden.” Suharsimi 
Arikunto menjelaskan: Wawancara dapat dilihat sebagai cara untuk memperoleh 




Tujuan wawancara dengan demikian adalah untuk mengumpulkan data 
dengan cara berdialog antara dua orang atau lebih secara pribadi, dialog tersebut 
bertujuan untuk menemukan informasi atau data yang diperlukan untuk topik 
yang sedang diselidiki. Dua aturan wawancara yang sering tersedia, yaitu: 
1) Pedoman wawancara tidak berstruktur,yaitu pedoman wawancara yang hanya 
membuat garis besar yang akan ditanyakan. 
2) Pedoman terstruktur, yaitu pedoman wawancara yang disusun sehingga 
secara rinci yang menyerupai chek list”.
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Peneliti menggunakan panduan wawancara tidak terstruktur dalam 
penelitian ini. Daya cipta pewawancara adalah pendorong jawaban informan 
dengan menggunakan aturan wawancara tidak terstruktur. Siapa ini? menjadi 
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responden dalam kegiatan interview ini adalah guru dan warga sebagai peserta 
belajar. 
c. Metode Dokumentasi 
Metode dokumentasi mencari data tentang objek atau variabel berupa 
catatan, transkrip, publikasi, jurnal, prasasti, risalah rapat, agenda untuk lengger 
dll..
39
 Dokumentasi adalah sarana untuk mengumpulkan data melalui arsip 
tertulis, termasuk buku-buku tentang pandangan, gagasan, dan juga buku-buku 
tentang pendapat, teori, argumen, atau undang-undang yang terkait dengan 
masalah penelitian. Meskipun tidak dibatasi, karya tulis dapat berupa grafik, 
gambar, lukisan, gambar dll. Angka-angka yang dimaksud adalah kondisi MI. Al-
Hamidiyah NW Sidemen terlibat secara fisik (sarana dan prasarana). 
5. Teknik Analisis Data 
Analisis data kualitatif adalah upaya untuk bekerja dengan data, mengatur 
data, memilah-milah menjadi bagian-bagian yang dapat dikelola, menyusunnya, 
menemukan pola, menentukan apa yang signifikan, apa yang dipelajari, dan 
memutuskan apa yang dapat dikomunikasikan kepada orang lain. Ini dilakukan 
sebagai berikut: 
a. Mencatat yang menghasilkan catatan lapangan, mengumpulkan,    
mengklasifikasikan, membuat ikhtisar, dan membuat indeksnya. 
b. Berfikir, dengan jalan membuat agar kategori data itu mempunyai makna, 
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Apakah proses tersebut merupakan prosedur, yang secara resmi menguraikan 
upaya untuk mengidentifikasi tema dan membuat hipotesis kerja (ide) menurut 
Bogdam dan Taylor dalam Moleong, sebagaimana ditunjukkan oleh data dan sebagai 
upaya untuk mendukung subjek dan hipotesis kerja.
41
 
Dengan demikian data yang terkumpul dibahasakan dan ditafsirkan secara 
induktif, sehingga dapat diberikan gambaran yang tepat mengenai hal-hal yang 
terjadi, mengingat penelitian hanya menampilkan data-data kualitatif, maka penulis 
menggunakan anlisa data filosifis atau logika dengan metode analisa induktif. 
“Metode induktif yang dimaksud adalah jalan berfikir dengan mengambil kesimpulan 
data-data yang bersifat khusus, metode induktif  adalah berfikir induktif berangkat 
dari fakta-fakta khusus peristiwa yang konkrit, kemudian dari fatka-fakta atau 




Berangkat dari konsep tersebut di atas, pendekatan ini digunakan untuk 
mendeskripsikan temuan, wawancara, dan hasil penelitian lainnya., dengan demikian 
peneliti melakukan verifikasi terhadapa data yang didapat. Dalam mendeskripsikan 
data, peneliti menggunakan metode induktif adalah untuk menilai fakta-fakta empiris 
yang ditemukan yang kemudian dicocokkan dengan landasan teori yang ada, maka 
dapat ditegaskan bahwa teknik yang digunakan dalam menganalisa data penelitian ini 
adalah teknik induktif. 
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6. Keabsahan Data 
Untuk mengetahui keabsahan data penelitian, keabsahan data sangatlah 
penting. Untuk memperoleh keabsahan informasi atau data yang valid, diperlukan 
suatu strategi pemeriksaan untuk menghasilkan hasil dan informasi yang valid 
sehingga sesuai dengan informasi peneliti sehingga dapat memuat nilai yang 
sebenarnya.  
Untuk memastikan hal tersebut dapat dilakukan dengan memperluas 
keterlibatan, ketekunan, triangling, kesesuaian referensi, studi kasus negatif dan tes 
keanggotaan untuk mendapatkan validitas data atau hasil, menurut Moleong”. 
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Dari pendapat di atas peneliti hanya menggunakan tehnik sebagai berikut: 
a. Triangulasi 
Triangulasi adalah teknologi pengujian validitas untuk penggunaan data. 
Triangulasi sumber data dan triangulasi metodologi yang digunakan dalam 
penelitian ini terdiri dari" "Sumber data ditriangulasi dengan menanyakan 
kebenaran informasi tertentu atau data yang diperoleh dari informan tambahan. 
Sedangkan metode pengumpulan data ditriangulasi dengan cara membandingkan 
data atau informasi yang diperoleh dengan beberapa teknik dengan data dan 
informasi yang dikumpulkan dengan teknik lain”.
 44 
b. Kecukupan Referensi  
Bahan perbandingan prosedur dan hasil di lokasi penelitian merupakan 
bahan referensi/bacaan yang diselesaikan di unit penelitian. Kapasitas peneliti 
lapangan merupakan upaya untuk mewujudkan keabsahan data. Makin banyak 
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Semakin cepat Anda memiliki referensi, semakin cepat data dan temuan dapat 
dibandingkan di lapangan.  
 Dokumentasi dan catatan lapangan menjadi acuan yang digunakan. 
Peneliti dapat meninjau data dan informasi yang dikumpulkan di lapangan 
dengan referensi. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
